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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka
mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-
kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. ”

(QS. Ar-Ra’d ayat 11)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan

lagi rasa sabar itu. Semua yang kamu investasikan untuk menjadi dirimu serupa

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-
gelombang itu yang nanti bisa kamu ceritakan.”

(Boy Chandra)

“Maka, nikmat Tuhanmu manakah yang kamu dustakan?”

(QS. Ar-Rahman ayat 53)



PENGARUH INFRASTRUKTUR SOSIAL-EKONOMI,
PENANAMAN MODAL ASING (PMA), DAN
PENANAMAN MODAL DALAM NEGERI (PMDN)
TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI INDONESIA
(Studi Kasus Pada Masa Pemerintahan Joko Widodo)

Dede Isfatkhurohmah
NIM. 2017201201
E-mail : dederohmah617@gmail.com
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRAK

Data Kementerian Keuangan memaparkan bahwa pada masa pemerintahan
Joko Widodo periode 2015 s.d. 2023, hampir seluruh pencapaian pertumbuhan
ekonomi selalu gagal mencapai target yang telah ditetapkan oleh APBN. Hanya
pada tahun 2022, target 5,2% terealisasi sebesar 5,31%. Padahal, Presiden Joko
Widodo berjanji akan mendongkrak perekonomian Indonesia sebesar 7% dan
realisasinya rata-rata pertumbuhan ekonomi hanya mencapai 4,13% saja. Selama
pemerintahan, Presiden Joko Widodo memfokuskan pemerintahan pada
pembangunan infrastruktur. Pembangunan infrastruktur yang gencar dilakukan
tentunya membutuhkan sumber dana yang sangat besar berupa investasi untuk
menunjang pembangunan ekonomi.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
berdasarkan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari BPS baik secara
publikasi online maupun buku tahunan. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dari 34 provinsi di
Indonesia pada periode 2015 s.d. 2023. Model regresi data panel terbaik adalah
Fixed Effect Model (FEM) dengan menggunakan bantuan aplikasi Eviews 12.
Penelitian ini tidak dilakukan pada provinsi baru yaiu Papua Barat Daya, Papua
Selatan, Papua Tengah, dan Papua Pegunungan karena adanya keterbatasan data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa infrastruktur jalan, penanaman
modal asing, dan penanaman modal dalam negeri secara parsial berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sedangkan infrastruktur
kesehatan dan infrastruktur telekomunikasi secara parsial tidak berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sementara itu, secara
simultan semua varibel independen berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Implikasi penelitian ini adalah dihasilkan temuan baru
mengenai pengaruh infrastruktur sosial-ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi
dan sebagai bahan pertimbangan pemerintah berikutnya dalam menentukan
kebijakan. Penelitian berikutnya diharapkan mampu meneliti dengan meninjau
bahwa sumber daya manusia berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Infrastruktur Jalan, Infrastruktur

Kesehatan, Infrastruktur Telekomunikasi, dan Penanaman
Modal
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ABSTRACT

Data from the Ministry of Finance explains that during Joko Widodo's
goverment for the period 2015 to. In 2023, almost all economic growth
achievements will always fail to reach the targets set by the APBN. Only in 2022,
the target of 5.2% will be realized by 5.31%. In fact, President Joko Widodo
promised to boost the Indonesian economy by 7% and in reality the average
economic growth only reached 4.13%. During his administration, President Joko
Widodo focused his government on infrastructure development. Intensive
infrastructure development certainly requires enormous financial resources in the
form of investment to support economic development.

The research method used is quantitative research based on secondary
data. Secondary data was obtained from BPS both online publications and
yearbooks. The data analysis technique used in this research is panel data
regression analysis from 34 provinces in Indonesia in the period 2015 to 2015.
2023. The best panel data regression model is the Fixed Effect Model (FEM)
using the Eviews 12 application. This research was not conducted in the new
provinces, namely Southwest Papua, South Papua, Central Papua and Mountain
Papua due to data limitations.

The results of this research show that road infrastructure, foreign
investment and domestic investment partially have a positive effect on economic
growth in Indonesia. Meanwhile, health infrastructure and telecommunications
infrastructure do not partially have a positive effect on economic growth in
Indonesia. Meanwhile, simultaneously all independent variables have a positive
effect on economic growth in Indonesia. The implication of this research is that
new findings are produced regarding the influence of socio-economic
infrastructure on economic growth and as material for consideration by the next
government in determining policy. It is hoped that future research will be able to
examine by reviewing that human resources play an important role in economic
growth.

Keywords : Economic Growth, Road Infrastructure, Health Infrastructure,
Telecommunication Infrastructure, and Capital Investment
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi

kata-kata yang dipakai

dalam penelitian skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI1. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

1. Konsonan tunggal

I:;;l;f nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& Sa § es (dengan titik di atas)
d jim j je
C h h ha (dengan garis di bawah)
a kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z ze (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
U syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan garis di bawah)
ol d’ad d de (dengan garis dibawah)
b ta t te (dengan garis di bawah)
pt za Z zet (dengan garis di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas
4 gain 9 ge
o fa’ f ef
t qaf q qi
d kaf Kk ka
J lam I ‘el
a mim m ‘em
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g nun n ‘en
3 waw w w
0 ha’ h ha
s hamzah ‘ apostrof
¢ ya’ y ye
Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
bas ditulis ‘iddah
Ta’ marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis hikmah
EEEN ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

s\ s¥1dal S ditulis Karamah al-auliya’

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau
dammah ditulis dengan t.
Jhills; ditulis Zakat al-fitr

. Vokal pendek

Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
. Vokal panjang
1. | Fathah + alif ditulis a
4lala ditulis jahiliyyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a




ol ditulis tansd
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i

pas ditulis karim
4. | Dammah + wawu mati ditulis u

oA ditulis furud

Vokal rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
asiy ditulis bainakum

2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Jdst ditulis gaul

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisah apostrof

Al ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
A S ditulis la’in syakartum

Kata sandang alif + lam
a. Biladiikuti huruf gomariyyah

osbdl) ditulis al-giyas
OIA ditulis al-qur’an

b. Bila diikuti huruf syamsiyah diikuti dengan menggunakan harus syamsiyah

yang mengikutinya, serta menggunakan huruf | (el)-nya.

¢ Lo ditulis as-sama’

Caid) ditulis asy-syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

U gall g ditulis zawi al-furud
aaud) Jal ditulis ahl as-Sunnah




LEMBAR PERSEMBAHAN

Tiada lembar yang paling indah dalam skripsi ini kecuali lembar

persembahan. Alhamdulillahirobbil’alamin, dengan rasa syukur atas limpahan

rahmat dan karunia yang telah Allah Swt berikan, penulis mempersembahkan

skripsi ini kepada:

1.

Bapak Iskandar (alm), cinta pertama dan panutanku yang tidak sempat
menemani dalam perjalanan selama menempuh pendidikan. dan Mama
Sutariyah, pintu surgaku dan sosok ibu terhebat di dunia yang kasih sayangnya
tiada tara. Skripsi ini, aku persembahkan sebagai bentuk penghormatan dan
apresiasi atas segala perjuangan dan kasih sayang yang telah mereka berikan.
Teruntuk bapak, semoga bapak bangga melihat putri kecilnya telah tumbuh
dewasa dan berhasil meraih gelar sarjana. Semoga Allah Swt melapangkan
kubur dan menempatkan bapak di tempat yang paling mulia disisi Allah Swt.
Teruntuk mama, semoga Allah Swt selalu memberkahi mama dengan

kesehatan, kebahagiaan, keberkahan rezeki, dan umur panjang.

. Yayu dan kakang tersayang Dewi Ismawati, Deddy Iswanto, Muslikhah, dan

saudara iparku Arifudin Nurharyanto, Ngadawiyah, Herwanto, yang selalu

memberikan doa, dukungan, dan motivasi hingga aku bisa ke tahap ini.

. Keponakan yang lilik sayang, Rifky Aryanto, Zahra Alya Nabila, Najwa

Wiydy Assyifa, Azzam Zain Heriyanto, Reyhan Uwais Al-Fath, Hana Naura
Herliana dan Rayyan Labib Al-Farizqi, yang selalu memberikan keceriaan.

Terakhir, kepada diri saya sendiri, Dede Isfatkhurohmah. Terimakasih telah
berusaha keras dan berjuang sejauh ini. Orang lain tidak akan pernah mengerti
dan paham seberapa kuat dirimu bertahan, meredam isi kepala, menjadikan
semuanya terlihat baik-baik saja. Jadi, jangan lupa genggam erat dirimu
sendiri, jangan pernah menyalahkan dirimu sendiri. Kuatkan pundakmu,
kokohkan tekadmu karena pada akhirnya adalah diri sendiri yang paling
paham semuanya. Nikmati prosesnya dan mari berbahagia walaupun dengan
cara sederhana dimanapun berada. Apapun kurang dan lebihnya dirimu, kamu

hebat, mari merayakan diri sendiri.
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Alhamdulillah segala puji syukur atas limpahan rahmat, ridho, serta
karunia dari Allah Swt, sehingga penulis diberikan kemudahan dalam bertindak
dan dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
program studi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Tak lupa sholawat serta salam penulis
sanjungkan kepada kekasih langit dan bumi Nabi Agung Muhammad saw, yang
telah mendidik manusia dari zaman yang diselimuti oleh kebodohan dan
ketakutan menuju zaman yang penuh ketenangan.
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mungkin dapat terselesaikan dengan baik tanpa adanya do’a, dukungan,
bimbingan, arahan dan bantuan dari berbagai pihak baik secara moral maupun
materil. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur
penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Ridwan, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.
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yang telah memberikan pengetahuan, bimbingan, arahan, motivasi, dan
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semangat serta kesabarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan baik. Semoga Allah Swt senantiasa memberikan kesehatan,
perlindungan, rezeki yang dilancarkan, urusan yang dimudahkan, diberikan
keselamatan dunia dan akhirat, serta semoga menjadi amal jariah bapak.
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memberikan do’a, ilmu dan pengalaman yang sangat berharga bagi penulis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki
jumlah pulau dan populasi penduduk cukup banyak di dunia. Pada umumnya,
negara berkembang memiliki permasalahan ekonomi yang kompleks dan sulit
diatasi seperti kemiskinan, pengangguran, ketimpangan, inflasi, bahkan
sampai pada pembangunan infrastruktur yang tidak merata (Rijkiah, 2022).
Permasalahan tersebut menjadikan pemerintah harus senantiasa berupaya
dalam menjalankan kebijakan yang tepat untuk mendorong pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi sehingga Indonesia dapat menjadi negara maju (Sulasih
et al., 2023). Proses pembangunan ekonomi melibatkan peningkatan
pendapatan total dan pendapatan per kapita secara maksimal, yang ditentukan
oleh pertumbuhan penduduk suatu negara. Pembangunan ekonomi selalu
berkelanjutan dan tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi dapat didorong oleh pembangunan ekonomi, yang
nantinya akan mendorong proses kemajuan ekonomi (Tari, 2020).

Pertumbuhan  ekonomi dapat didorong melalui pembangunan
infrastruktur. Pembangunan infrastruktur menjadi hal yang sangat penting
terhadap pengembangan dalam berbagai bidang, khususnya bidang ekonomi.
Peraturan Presiden RI Nomor 38 Tahun 2015 mendefinisikan infrastruktur
sebagai sarana teknis, fisik, sistem, perangkat keras, dan perangkat lunak
untuk melayani masyarakat dan menunjang struktur jaringan sehingga
pertumbuhan ekonomi dan sosial mampu berjalan dengan baik (Angelina &
Wahyuni, 2021). Pembangunan infrastruktur merupakan suatu alat penggerak
pertumbuhan ekonomi yang berdampak pada peningkatan kualitas hidup
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Infrastruktur tidak hanya
diperlukan untuk meningkatkan daya saing demi mendorong lebih banyak
kegiatan produksi dan investasi. Namun, infrastruktur juga mampu
mempercepat pemerataan pembangunan sehingga tingkat kemiskinan dan
pengangguran menurun (Agustin & Hariyani, 2023).



Tabel 1.1 Target dan Realisasi Pertumbuhan Ekonomi (Persen)

2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023

Target 57 | 52 | 52 | 54 | 53 5 5 52 | 53

Realisasi | 4,88 | 5,03 | 5,07 | 517 | 5,03 | -2,07 | 3,69 | 5,31 | 5,05

Sumber : (CNBC Indonesia, 2024)

Data Kemenkeu memaparkan bahwa pada masa pemerintahan Joko
Widodo periode 2015 s.d 2023, hampir seluruh pencapaian pertumbuhan
ekonomi selalu gagal mencapai target yang telah ditetapkan oleh APBN. Pada
tahun 2015 saat satu tahun penuh pemerintahan Joko Widodo menjabat,
pertumbuhan ekonomi masih belum mampu mencapai target yang telah
ditetapkan. Target pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015 ditetapkan sebesar
5,7% tetapi realisasinya hanya mencapai angka 4,88%. Pada tahun 2020 ketika
terjadi pandemi covid-19 dapat dimengerti jika target pertumbuhan dan asumsi
makro ekonomi tidak terpenuhi. Target pertumbuhan ekonomi pada tahun
2020 ditetapkan sebesar 5% tetapi realisasinya menyusut dan hanya mencapai
-2,07% (CNBC Indonesia, 2024). Pemerintahan Joko Widodo harus
merelakan impian mencapai rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 7% per
tahun. Berdasarkan data statistik BPS, fakta menunjukkan bahwa pada masa
pemerintahan Joko Widodo periode 2015 s.d. 2023 rata-rata pertumbuhan
ekonomi hanya mencapai 4,13% (Mustami, 2023).

Periode pertama pemerintahan Joko Widodo yaitu dengan M. Jusuf
Kalla memfokuskan pemerintahan pada pembangunan infrastruktur. Pada
masa kampanye pemilu tahun 2014, Presiden Joko Widodo berjanji akan
mendongkrak perekonomian Indonesia sebesar 7%. Namun realitanya,
realisasi pertumbuhan ekonomi selama masa pemerintahan Joko Widodo
hanya mencapai angka 5% saja (Pusparisa, 2019). Pada acara Deklarasi
Pengusaha Pekerja Pro Joko Widodo (Kerjo) yang digelar di Istana Negara, 21
Maret 2019, Presiden Joko Widodo menyampaikan bahwa selama 5 tahun
kedepan pemerintah akan berkomitmen untuk memprioritaskan pembangunan

infrastruktur sebagai syarat pertumbuhan ekonomi dikatakan berkualitas.



Kebijakan ini dilakukan untuk meningkatkan keterbukaan antarwilayah dan
menstimulasi pembangunan ekonomi tanah air (DPUTR Kabupaten Pati,
2020). Presiden Joko Widodo menyatakan bahwa proyek pembangunan
infrastruktur merupakan bagian dari implementasi sila kelima Pancasila yang
menjamin seluruh masyarakat Indonesia mendapatkan perlakuan yang sama.

Masa pemerintahan Joko Widodo selama dua periode diwarnai dengan
berbagai peristiwa global yang mengiringi perjalanan ekonomi. Pada masa
awal periode kedua, di tahun 2020 Presiden Joko Widodo dengan Ma’ruf
Amin dihadapkan oleh persoalan besar yaitu hadirnya virus corona yang
memporak-porandakan dunia. Presiden Joko Widodo mengatakan bahwa
dalam masa jabatan periode kedua, pemerintahan akan tetap melanjutkan
pembangunan infrastruktur. Pembangunan infrstruktur akan lebih menerapkan
konsep Indonesia-Sentris yaitu pembangunan tidak lagi terfokus hanya pada
satu wilayah saja tetapi juga keseluruh wilayah Indonesia bahkan merata
hingga pelosok desa. Selain itu, pemerintah juga akan meningkatkan kualitas
pendidikan, menetapkan kebijakan reformasi birokrasi, membuka pintu bagi
investor, dan meningkatkan sumber daya manusia dengan menjamin kesehatan
para ibu hamil, bayi, dan anak-anak (Yuniar, 2019).

Peraturan Presiden RI Nomor 38 Tahun 2015, menjelaskan bahwa
infrastruktur sosial-ekonomi antara lain meliputi infrastruktur transportasi,
jalan, sumber daya air dan irigasi, perumahan rakyat, pariwisata, pendidikan,
kesehatan, air minum, sarana dan prasarana olahraga, telekomukasi dan
informatika, ketenagalistrikan, infrastruktur kawasan, infrastruktur lembaga
permasyarakatan, infrastruktur minyak, gas bumi dan energi terbarukan,
infrastruktur konservasi energi, infrastruktur sistem pengelolaan air timbah
terpusat, setempat dan persampahan. Basuki Hadimuljono selaku Menteri
PUPR menyampaikan bahwa infrastruktur memiliki dua peranan penting.
Peran pertama, infrastruktur berfungsi sebagai mekanisme produksi dan
mendorong pertumbuhan ekonomi seperti jalan, tol, sumber energi, dan
bendungan. Peran kedua, infrastruktur berfungsi sebagai penyedia pelayanan

dasar seperti perumahan, sanitasi, air untuk minum, dan irigasi. Dampak



pembangunan infrastruktur terutama produktivitas merupakan kunci utama
dalam meningkatkan daya saing perekonomian (Hariyanto, 2023).

Hingga tahun 2019, daya saing infrastruktur Indonesia masih belum
sekompetitif infrastruktur di kawasan Association of Southeast Asian Nations
(ASEAN). Begitu sengitnya persaingan global dalam perekonomian
menjadikan setiap negara harus berupaya semaksimal mungkin dalam
meningkatkan ekonomi melalui berbagai hal termasuk infrastruktur. Saat ini
negara Indonesia masih berada dalam tahap awal menuju merdeka
infrastruktur. Merdeka infrastruktur tercapai ketika masyarakat mampu
memiliki akses terhadap infrastruktur yang disediakan oleh negara. Pada data
Global Competitiveness Index (GCI) 2019 yang dirilis oleh World Economic
Forum, menunjukkan bahwa tingkat daya saing infrastruktur Indonesia
menempati posisi level 67,7 dari 100. Pencapaian ini menempatkan Indonesia
pada peringkat 72 dari 141 negara yang disurvei dan peringkat 5 di ASEAN
(Schwab, 2019). Pada penilaian lain menunjukkan bahwa peringkat daya saing
infrastruktur Indonesia turun peringkat menjadi peringkat 40 yang sebelumnya
peringkat 32 dalam IMD World Competitiveness Ranking 2020 (Al-
Machmudi, 2020).

Infrastruktur jalan merupakan salah satu jenis infrastruktur yang dinilai
sangat penting bagi perekonomian. Apabila kondisi infrastruktur jalan suatu
negara buruk, maka akan menyebabkan perekonomian menjadi tidak efiesien.
Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur jalan yang baik menjadi sebuah
elemen penting bagi kelancaran mobilitas arus barang dan jasa (Haryadi et al.,
2021). Menurut Yusid Toyib selaku Dirjen Bina Konstruksi PUPR
menyampaikan bahwa apabila ingin meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan rakyat maka pemerintah perlu memperhatikan pembangunan
dan perbaikan jalur distribusi utama, yaitu jalan. Hal tersebut dikarenakan
kualitas jalan merupakan indikator kualitas perekonomian (Kementrian PUPR,
2021). Pada masa pemerintahan Joko Widodo, Kementerian PUPR khususnya
Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) mencatat bahwa Presiden Joko Widodo
telah membangun jalan tol sepanjang 1.848,1 km (CNN Indonesia, 2023).



Pemerintah menyadari pentingnya infrastruktur jalan dapat menekan biaya
distribusi ke berbagai wilayah. Namun, perlu dipahami juga bahwa pada saat
pandemi covid-19, kesehatan masyarakat dan para pekerja pembangunan
infrastruktur juga tidak dapat diabaikan.

Pandemi covid-19 yang telah berlangsung lebih dari satu tahun tentu
memberikan wawasan dan pembelajaran yang begitu berarti. Pembangunan
infrastruktur kesehatan tidak kalah pentingnya dengan infrastrktur jalan.
Pemerintah telah berupaya dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
infrastruktur kesehatan sehingga masyarakat dapat memperoleh manfaat dari
layanan yang diberikan. Kesehatan yang baik memegang peranan penting
dalam menyediakan pekerja berkualitas untuk membangun perekonomian
yang berkelanjutan. Hal tersebut dikarenakan kesehatan menjadi fondasi
sistem kesehatan masyarakat dan prasyarat bagi peningkatan produktivitas.
Pada perekonomian global yang berbasis pengetahuan, kesehatan dipandang
sebagai bentuk investasi dan menjadi faktor penting yang mempengaruhi
kualitas pekerja. Pertumbuhan ekonomi akan sulit dicapai di negara dengan
tingkat kesehatan yang buruk karena adanya asumsi bahwa seseorang yang
sehat akan meningkatkan produktivitas (Aurelya et al., 2022).

Menteri Kominfo Rudiantara menyampaikan bahwa infrastruktur
telekomunikasi menjadi infrastruktur penting abad ini, terlebih lagi pada saat
pandemi covid-19. Pada tahun 2021, internet berkembang pesat menjadi
sumber informasi. Menurut Menkominfo, Indonesia memiliki total sembilan
infrastruktur telekomunikasi berupa satelit yang memiliki kecepatan minimal
50Mbps (Diskominfo Riau, 2021). Selain itu, media juga telah mengalami
revolusi akibat kemajuan telekomunikasi, dimana teknologi media memainkan
peran penting dalam penyebaran informasi. Teknologi terus berkembang
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan membuat hidup masyarakat
menjadi lebih nyaman (Juwita dalam Aprianto, 2021). Sayangnya, kehadiran
infrastruktur telekomunikasi di Indonesia masih dikatakan belum merata. Oleh
karena itu, pemerintah harus senantiasa memberikan perhatian khusus dalam

menentukan kebijakan yang tepat bagi infrastruktur telekomunikasi.



Infrastruktur telekomunikasi yang baik menjadi prasyarat utama dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Hartarto, 2023). Widodo Muktiyo,
Dirjen Informasi dan Komunikasi Publik Kemenkominfo, menyampaikan
bahwa baru-baru ini lebih dari separuh desa di Nusantara, atau 85% dari total
desa, memiliki akses infrastruktur internet (Amenan, 2022).

Grafik 1.1 Besaran dan Pertumbuhan Anggaran Infrastruktur
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Sumber : (Kemenkeu RI, 2022)

Pada grafik 1.1, dapat dilihat selama periode 2015 s.d. 2023 anggaran
infrastruktur mencapai Rp 3.167,4 triliun. Hal ini menyebabkan produktivitas
dan daya saing meningkat dari sisi peringkat Logistic Performance Index
(LPI). Posisi peringkat LPI naik 10 tingkat dari 63 menjadi 53 (Rachman,
2024). Anggaran infrastruktur mengalami peningkatan yang signifikan saat
pemerintahan Joko Widodo. Peningkatan tersebut tidak lepas dari peran
pemerintah dalam membangkitkan perekonomian pascapandemi covid-19.
Pada grafik 1.1, anggaran infrastruktur Indonesia selalu mengalami
peningkatan kecuali pada tahun 2020 dan 2022. Besaran anggaran

infrastruktur paling tinggi terjadi pada tahun 2021 dengan persentase sebesar



48,4%. Apabila belanja modal pemerintah semakin besar maka akan
meningkatkan pengeluaran pemerintah untuk investasi. Hal ini, pemerintah
diharapkan mampu melakukan pembangunan infrastruktur secara konsisten
dan merata sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Mankiw (2003) pada penelitian Raharja & Lestari (2022),
mendefinisikan investasi sebagai sarana untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat dalam jangka panjang. Investasi berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan modal untuk
meningkatkan produksi sebagaimana telah ditegaskan dalam UU Rl Nomor 25
Tahun 2007 (Mahriza & Amar, 2019). Proses pembangunan ekonomi tentu
memerlukan sumber daya cukup besar, tetapi nyatanya Indonesia memiliki
persediaan sumber daya yang masih terbilang sangat terbatas. Oleh karena itu,
keterbatasan sumber daya harus ditutupi dengan suntikan modal dan
pendanaan dari negara lain (Nehemia & Prasetiya, 2023). Tinggi rendahnya
pertumbuhan yang dicapai dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
penanaman modal baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Investasi dalam
bentuk penanaman modal langsung akan berdampak pada peningkatkan nilai
produksi nasional dan menciptakan lapangan kerja baru (Aisyah et al., 2022).

Menurut Pramudita (2019), stok modal menjadi sebuah pondasi
penting dalam suatu negara untuk meningkatkan pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi. Penanaman modal yang diberikan langsung dari pihak
asing maupun dalam negeri menjadi solusi dalam menjamin ketersediaan
sumber daya modal untuk melakukan pembangunan nasional. Salah satu
bentuk penanaman modal asing di Indonesia adalah joint venture yang
tergolong dalam bentuk usaha tetap. Joint venture merupakan perusahaan
yang dimiliki oleh dua negara atau lebih. Penanaman modal asing ini bukan
termasuk investasi yang dilakukan di bursa saham. Menurut data BKPM,
sumber investasi asing terbesar di Indonesia dalam 3 tahun terakhir adalah
Singapura sebesar US$ 10,54 miliar pada tahun 2022 dan US$ 15,4 miliar
pada tahun 2023 (Annur, 2024a). Menurut Wahyuni (2010), sumber

pembiayaan pembangunan infrastruktur di negara-negara berkembang



seringkali melalui penanaman modal asing dan penanaman modal dalam
negeri (Yuliani et al., 2023).
Tabel 1.2 Realisasi Penanaman Modal Tahun 2015 s.d. 2023 (Unit)

Tahun PMA PMDN Total Proyek
2015 17.738 5.100 22838
2016 25.321 7.511 32.832
2017 26.257 8.838 35.095
2018 21.972 10.815 32.787
2019 30.354 30.451 60.805
2020 56.726 96.623 153.349
2021 27.271 106.002 133.273
2022 32.681 124.582 157.263
2023 70.730 264.615 335.345

Sumber : (BPS, 2024f) dan (BPS, 2024e)

Menurut tabel 1.2, pada tahun 2015 s.d. 2023 pertumbuhan investasi
atau penanaman modal di Indonesia selalu mengalami peningkatan secara
besar-besaran (Nehemia & Prasetiya, 2023). Jika diamati, realisasi penanaman
modal dalam negeri selalu mengalami peningkatan sedangkan realisasi
penanaman modal asing justru mengalami fluktuatif. Meskipun terjadi
pandemi covid-19 pada tahun 2020, investor asing tetap semangat
menanamkan modalnya di Indonesia. Peningkatan penanaman modal asing
memang sempat tidak stabil, tetapi kembali menggeliat tanpa butuh waktu
lama. Jika dilihat dari segi proyek, penanaman modal asing meningkat 87%
menjadi 56.726 unit pada tahun 2020 yang sebelumnya sebanyak 30.354 unit.
Selain itu, sebagian besar penanaman modal asing masuk ke sektor logam
dasar, peralatan, perangkat keras, dan non-rekayasa serta diikuti pertambangan
dan industri kimia-farma. Penanaman modal asing di sektor transportasi,
pergudangan, dan komunikasi sebesar $4,1 miliar (Rizaty, 2023).

Berbagai kajian empiris telah banyak dilakukan untuk mengeksplorasi

dampak infrastruktur dan penanaman modal atau investasi dalam



mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan Rawung et
al, (2022) menyimpulkan bahwa penanaman modal baik asing maupun dalam
negeri secara keseluruhan maupun sebagian tetap tidak memberikan dampak
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Rawung et al., 2022).
Dibandingkan penelitian Yuliani et al, (2023), penanaman modal baik asing
maupun dalam negeri terbukti memberikan dampak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi (Yuliani et al., 2023). Ferdian et al, (2022) menjelaskan
bahwa infrastruktur jalan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
sedangkan infrastruktur telekomunikasi memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Ferdian & Satrianto, 2022).

Penelitian tentang pengaruh infrastruktur dan penanaman modal
mungkin telah banyak ditemukan. Namun, penelitian ini tetap perlu dilakukan
karena penting untuk menghitung laju pertumbuhan ekonomi mengingat
dampak yang begitu luas bagi perekonomian negara. Dampak tersebut akan
terasa terutama bagi laju pertumbuhan produk domestik regional bruto
(PDRB) yang mengalami penurunan setiap tahun dan pada akhirnya akan
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengkaji pengaruh infrastruktur sosial-ekonomi dan penanaman modal
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari uraian permasalahan tersebut, peneliti
menuangkannya dalam judul “Pengaruh Infrastruktur Sosial-Ekonomi,
Penanaman Modal Asing (PMA), dan Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia (Studi Kasus
Pada Masa Pemerintahan Joko Widodo)”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah yang perlu diperhatikan adalah :

1.

Apakah infrastruktur jalan secara parsial berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa pemerintahan Joko
Widodo?

Apakah infrastruktur kesehatan secara parsial berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa pemerintahan Joko
Widodo?

Apakah infrastruktur telekomunikasi secara parsial berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa pemerintahan
Joko Widodo?

Apakah Penanaman Modal Asing (PMA) secara parsial berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa
pemerintahan Joko Widodo?

Apakah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) secara parsial
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada
masa pemerintahan Joko Widodo?

Apakah infrastruktur jalan, infrastruktur kesehatan, infrastruktur
telekomunikasi, Penanaman Modal Asing (PMA), dan Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) secara simultan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa pemerintahan Joko
Widodo?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan manfaat dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui infrastruktur jalan secara parsial berpengaruh positif

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa pemerintahan
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Joko Widodo.

b. Untuk memahami infrastruktur kesehatan secara parsial berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa
pemerintahan Joko Widodo.

c. Untuk menyelidiki infrastruktur telekomunikasi secara parsial
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada
masa pemerintahan Joko Widodo.

d. Untuk mengkaji Penanaman Modal Asing (PMA) secara parsial
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada
masa pemerintahan Joko Widodo.

e. Untuk mengetahui Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) secara
parsial berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia pada masa pemerintahan Joko Widodo.

f. Untuk memahami infrastruktur jalan, infrastruktur kesehatan,
infrastruktur telekomunikasi, Penanaman Modal Asing (PMA), dan
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) secara simultan
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada
masa pemerintahan Joko Widodo.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perluasan pengetahuan ilmiah, pola pikir baru, dan interpretasi teoritis
di bidang ekonomi, sehingga memberikan sumber daya dan referensi
bagi peneliti masa depan tentang pengaruh infrastruktur sosial-
ekonomi dan penanaman modal baik asing maupun dalam negeri
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

b. Manfaat Praktis
Manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui dampak infrastruktur
sosial-ekonomi, penanaman modal asing maupun dalam negeri

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dan memberikan
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wawasan mengenai pemikiran sistematis dan kritis yang diperlukan

untuk mengatasi permasalahan ini, serta dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam membenahi dan menentukan arah kebijakan

pemerintahan berikutnya.

D. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan suatu tatanan yang dimaksudkan untuk

membantu pembaca dalam memahami isi suatu bacaan. Penelitian ini

menggunakan sistem penulisan yang disajikan di bawah ini :

BABI

BAB Il

BAB Il :

BAB IV :

BAB V

Merupakan bagian pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan yang sedang dilakukan.

: Merupakan landasan teori yang mencakup kajian teori dan kajian

pustaka penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Merupakan penjelasan tentang beberapa metode beberapa metode
penelitian yang perlu diperhatikan seperti jenis penelitian, analisis
populasi, ukuran sampel, variabel penelitian, pengumpulan data,
dan teknik analisis data yang digunakan.

Merupakan fokus hasil penelitian, merinci data yang dikumpulkan

oleh peneliti dan kesimpulan yang diambil dari analisis.

: Merupakan bagian akhir bab yang mencakup kesimpulan dan saran

penelitian.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pertumbuhan Ekonomi
Menurut Profesor Simon Kuznets (1971), pertumbuhan ekonomi
mengacu pada peningkatan jangka panjang kemampuan suatu negara
untuk menyediakan berbagai macam barang ekonomi. Peningkatan ini
merupakan sebuah respons terhadap kemajuan teknologi, penyesuaian
kelembagaan, dan ideologi yang diperlukan (Manggala, 2020). Kondisi
ekonomi suatu wilayah dapat dinilai dengan menganalisis data produk
domestik regional bruto berdasarkan harga konstan atau berdasarkan harga
berlaku yang mewakili nilai produk domestik bruto wilayah tersebut.
Apabila produk domestik regional bruto suatu wilayah memiliki nilai yang
tinggi, maka pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut dapat dikatakan baik
(Komaro, 2020). Proses pertumbuhan ekonomi sangat penting dalam
menentukan - pembangunan daerah karena menyangkut transformasi
ekonomi suatu negara secara berkelanjutan menuju tercapainya kondisi
ekonomi yang lebih baik (Wahyudi & Zapita, 2022).
Secara umum teori pertumbuhan ekonomi dibagi menjadi beberapa
bagian, antara lain sebagai berikut:
1) Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik
Beberapa ahli yang mengungkapkan teori pertumbuhan ekonomi
Klasik sebagai teori untuk menjelaskan ekspansi ekonomi yang
disebabkan oleh pertambahan jumlah penduduk. Tokoh-tokoh
ekonomi Klasik:
a) Adam Smith (1776) menyampaikan bahwa perekonomian akan
tumbuh jika jumlah penduduk bertambah.
b) David Ricardo (1817) menyampaikan bahwa jumlah penduduk
yang semakin besar akan menurunkan besar upah dan

perekonomian akan menjadi stagnan.
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c) Robert Malthus (1798) menyampaikan bahwa apabila penduduk
berjumlah dua kali lipat daripada produksi pangan, maka Krisis
pangan atau kelangkaan akan terjadi (Mardiana & Habu, 2020).

Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik

Beberapa pakar yang mengemukakan teori pertumbuhan ekonomi

Neo-Klasik sebagai penjelasan alternatif atas pesatnya perkembangan

ekonomi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor selain pertumbuhan

penduduk, seperti kegiatan wirausaha dan penanaman modal atau
investasi. Tokoh-tokoh ekonomi Neo-Klasik:

a) Harrod-Domar (1947) menyampaikan bahwa pertumbuhan
ekonomi akan tercapai jika terdapat investasi.

b) Schumpeter (1930) menyampaikan bahwa pertumbuhan ekonomi
dipengaruhi oleh kemampuan kewirausahaan.

c) Robert Solow (1956) menyampaikan bahwa modal dan output
yang dihasilkan akan semakin meningkat jika tingkat tabungan
juga meningkat (Ali, 2022).

Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory)

Teori pertumbuhan baru atau teori endogen (1986) dibangun
berdasarkan gagasan bahwa peningkatan inovasi, pengetahuan, dan
sumber daya manusia mengarah pada peningkatan produktivitas yang
berdampak positif terhadap prospek perekonomian. Secara teoritis,
teori pertumbuhan baru menyatakan bahwa keinginan manusia untuk
memperoleh keuntungan akan mendorong peningkatan PDB riil per
kapita. Teori pertumbuhan baru menyoroti pentingnya kewirausahaan,
pengetahuan, inovasi, dan teknologi serta menolak pandangan
pertumbuhan eksogen dalam ekonomi neoklasik yang menyatakan
bahwa pembangunan ekonomi ditentukan oleh faktor eksternal yang
tidak mampu dikendalikan (Ganti, 2023). Pertumbuhan baru dan
endogen menjelaskan bahwa pertumbuhan dan perkembangan bisnis,
perekonomian, dan entitas lainnya lebih bergantung pada kekuatan

internal dibandingkan kekuatan eksternal (Gajendrakar, 2024).
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Teori pertumbuhan endogen pertama kali diciptakan karena
kekurangan dan ketidakpuasan terhadap gagasan bahwa faktor eksogen
menentukan pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Secara khusus,
teori endogen didirikan untuk menyangkal model pertumbuhan
eksogen neo-klasik karena teori ini membuat prediksi tentang
pertumbuhan ekonomi tanpa memperhitungkan perubahan teknologi.
Teori pertumbuhan endogen menentang gagasan tersebut dengan
menempatkan pentingnya peran kemajuan teknologi. Hal tersebut
dikarenakan pertumbuhan ekonomi jangka panjang berasal dari tingkat
pertumbuhan output ekonomi per orang, maka pertumbuhan tersebut
bergantung pada tingkat produktivitas. Pada gilirannya, produktivitas
akan bergantung pada kemajuan perubahan teknologi, yang bergantung
pada inovasi dan sumber daya manusia. Faktor-faktor tersebut
dianggap sebagai faktor internal perekonomian, bukan faktor eksternal.

Pada penelitian ini, model pertumbuhan ekonomi yang sesuai
dengan kajian adalah model pertumbuhan Solow (1956), yang juga dikenal
sebagai model pertumbuhan eksogen. Model pertumbuhan ekonomi Solow
(1956) merupakan perluasan dan pengembangan model pertumbuhan
ekonomi Harrod-Domar (1947) yang berfokus pada faktor tenaga kerja
dan teknologi (Todaro et al, dalam Latowu, 2023). Keberhasilan ekonomi
Harrod-Domar (1947) didasarkan pada pentingnya tingkat tabungan dan
investasi yang tinggi. Rendahnya tingkat tabungan dan investasi
mengakibatkan Kkinerja ekonomi buruk sehingga laju pertumbuhan
ekonomi akan rendah. Oleh karena itu, pemerintah perlu meningkatkan
tabungan dan menyediakan lebih banyak dana investasi untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi (Sugiarto, 2019). Robert Solow dan Swan (1956)
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi bergantung pada faktor-faktor
produksi seperti jJumlah penduduk, teknologi, tenaga kerja, dan akumulasi
modal. Pendekatan Solow (1956) memberikan landasan kuat untuk
mengembangkan kebijakan ekonomi yang berfokus pada akumulasi modal

dan inovasi teknologi (Meiriza et al., 2023).
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Berdasarkan persamaan berikut ini, dapat dipahami bahwa model
Solow (1956) lebih menekankan pada pentingnya implikasi penanaman

modal fisik (Amalia, 2019). Persamaan model Solow sebagai berikut:
Y =AK* L™

Ket : Y = Produk Domestik Bruto
K = Stok modal fisik dan modal manusia
L = Tenaga Kerja
A = Kemajuan Teknologi
a = Elastisitas output terhadap modal

Pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran kinerja pembangunan
suatu negara sehingga diperlukan indikator untuk menilai pertumbuhan
ekonomi. Indikator penting untuk mengetahui keadaan perekonomian
suatu negara dalam jangka waktu tertentu adalah nilai produk domestik
bruto suatu wilayah. Data yang digunakan adalah PDRB atas dasar harga
berlaku dan PDRB atas dasar harga konstan.

PDRB atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai tambah tahunan
barang dan jasa yang dihitung menggunakan nilai tukar riil saat ini. Pada
umumnya, PDRB atas dasar harga berlaku digunakan untuk menentukan
perubahan dan struktur ekonomi. Sebaliknya, PDRB atas dasar harga
konstan dihitung dari nilai tukar tahunan setiap komoditas untuk
menentukan nilai tambah barang dan jasa. PDRB atas harga konstan telah
disesuaikan dengan inflasi sehingga mampu memberi gambaran yang lebih
akurat tentang pertumbuhan ekonomi dan mampu membandingkan
pertumbuhan ekonomi tanpa terpengaruh oleh fluktuasi harga (Kemenkeu
RI, 2021). Pada penelitian ini, PDRB atas dasar harga konstan tahun 2010
digunakan sebagai indikator untuk mengukur variabel pertumbuhan
ekonomi. Tahun 2010 masih relevan digunakan untuk tahun dasar PDB
karena kondisi perekonomian Indonesia saat itu relatif stabil dan cara
pengukuran aktivitas perekonomian telah sesuai standar internasional
System of National Account (SNA) 2008 (BPS Yogyakarta, 2017).
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Infrastruktur

Peraturan Presiden Rl Nomor 38 Tahun 2015 mendefinisikan
infrastruktur sebagai prasarana teknis dan fisik yang mendukung jaringan
struktural untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan sosial suatu
masyarakat, serta menyediakan fasilitas yang sistematis (Angelina &

Wahyuni, 2021). World bank mengklasifikasikan infrastruktur menjadi

tiga, yaitu infrastruktur sosial, infrastruktur ekonomi, dan infrastruktur

administratif. Kehadiran infrastruktur memiliki peran penting dalam
menghubungkan masyarakat, memfasilitasi perdagangan, dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Sebuah studi yang dilakukan oleh World Bank

(1994) menemukan bahwa peningkatan ketersediaan infrastruktur

sebanyak 1% saja dapat meningkatkan pertumbuhan produk domestik

bruto sebesar 7%-44% (Hadimuljono, 2019). Infrastruktur merupakan
tulang punggung pembangunan suatu negara. Apabila suatu negara
memiliki infrastruktur yang baik, maka perekonomian di negara tersebut

akan tumbuh dan berkembang dengan pesat (Sugiarto, 2019).

Pada penelitian (Mardiana & Habu, 2020) menerangkan beberapa
teori infrastruktur menurut para ahli yaitu :

a) Robert J. Kodoatie (2005) menjelaskan infrastruktur merupakan
fasilitas fisik yang dibangun untuk mendukung aktivitas sosial-
ekonomi masyarakat, mulai dari fasilitas transportasi, energi,
komunikasi, hingga sanitasi.

b) Neil S. Grigg (1998) mendefinisikan infrastruktur sebagai sistem fisik
yang menyediakan sarana pengairan, drainase, transportasi, bangunan,
dan fasilitas fisik lainnya yang dibutuhkan untuk memenuhi berbagai
keperluan dasar manusia, baik kebutuhan ekonomi maupun sosial.

c) Gregory Mankiw (2003) dalam ilmu ekonomi menyoroti peran
infrastruktur sebagai modal sosial yang meliputi transportasi umum,
sistem pembuangan limbah, jembatan, dan lain-lain. Infrastruktur
menurut Mankiw merupakan investasi pemerintah yang dilakukan

untuk kepentingan publik.
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Infrastruktur Jalan
Pada Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006, jalan didefinisikan
sebagai prasarana transportasi darat, termasuk semua komponen jalan
dan bangunan pendukung, yang dapat ditemukan di permukaan tanah,
dan di atas atau bawah permukaan tanah atau air, kecuali kecuali jalan
kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Kehadiran infrastruktur jalan
mampu memberikan peningkatan produktivitas faktor-faktor produksi.
Infrastruktur jalan dapat diukur menggunakan beberapa indikator,
antara lain indikator kualitas dan kuantitas jalan, kapasitas jalan,
kondisi permukaan jalan, biaya pemeliharaan, dan pelebaran panjang
jalan. Indikator infrastruktur jalan merupakan tolok ukur yang
digunakan untuk mengukur kualitas, kinerja, dan dampak dari suatu
infrastruktur  jalan. Pada penelitian ini, panjang jalan nasional,
provinsi, dan kabupaten/kota digunakan sebagai indikator untuk
mengukur variabel infrastruktur jalan. Data panjang jalan nasional,
provinsi, dan kabupaten/kota tidak termasuk panjang jalan tol.
Infrastruktur Kesehatan

Pada UU RI Nomor 36 Tahun 2009, kesehatan dapat diartikan
sebagai suatu kondisi seseorang secara mental, sosial, fisik, maupun
spiritualnya yang mampu hidup produktif dari segi sosial dan ekonomi.
Kesehatan, sebagaimana definisi dari World Health Organization
(WHO), mencakup kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang tidak
hanya berfokus pada bebasnya penyakit atau kelemahan fisik saja.
Pengembangan kesehatan masyarakat sangat bergantung pada
pembangunan infrastruktur kesehatan. Adanya infrastruktur kesehatan
yang memadai mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Infrastruktur kesehatan
menggunakan beberapa indikator, antara lain indikator seperti kualitas
dan kuantitas fasilitas kesehatan, ketersediaan fasilitas kesehatan,
aksesibilitas terhadap fasilitas kesehatan, angka harapan hidup, dan

biaya pelayanan yang diberikan oleh fasilitas kesehatan.
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Indikator infrastruktur kesehatan sangat penting untuk menilai
keberhasilan pembangunan dan pemeliharaan kesehatan suatu wilayah.
Pada penelitian ini, angka harapan hidup digunakan sebagai indikator
untuk mengukur variabel infrastruktur kesehatan. Pemerintah
menggunakan angka harapan hidup sebagai salah satu indikator
penting dalam penilaian status kesehatan. Angka harapan hidup
merupakan sebuah tolak ukur untuk mengevaluasi kinerja pemerintah
dalam bidang kesejahteraan dan peningkatan kesehatan masyarakat.
Angka harapan hidup mewakili perkiraan usia rata-rata yang dapat
dicapai oleh seseorang ketika lahir, berdasarkan kondisi kesehatan dan
sosial ekonomi (Faturahman, 2019). Pada umumnya, perhitungan
angka harapan hidup diperolen dari catatan registrasi kematian,
kemudian dicatat secara sistematis selama beberapa tahun dan dihitung
menggunakan prosedur statistik yang kompleks.

Infrastruktur Telekomunikasi

Infrastruktur telekomunikasi tidak hanya menjadi salah satu fondasi
dan prasyarat terpenting dalam percepatan transformasi digital.
Namun, infrastruktur telekomunikasi juga menjadi pendorong
pertumbuhan ekonomi digital (Hartarto, 2023). Teori pertumbuhan
ekonomi model Solow (1956) menegaskan bahwa perkembangan
teknologi memiliki peranan yang penting dalam perekonomian negara.
Selama teknologi masih terus maju, maka tingkat produktivitas akan
terus meningkat dan perekonomian akan terus berkembang (Fahira,
2021). Infrastruktur telekomunikasi dapat diukur menggunakan
beberapa indikator, antara lain indikator akses layanan, biaya layanan,
penggunaan fasilitas telekomunikasi, kapasitas dan kualitas jaringan.
Pada penelitian ini, proporsi individu yang menguasai/memiliki
telepon genggam digunakan sebagai indikator untuk mengukur
variabel infrastruktur telekomunikasi. Data proporsi individu yang
menguasai/memiliki telepon genggam menggunakan proporsi individu

yang memiliki usia lebih dari 5 tahun.
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3. Penanaman Modal atau Investasi

Menurut teori investasi jangka panjang, pertumbuhan investasi
menghasilkan peningkatan stok modal, yang kemudian mengarah pada
peningkatan produktivitas. Teori Neo-Klasik lebih menekankan pada
tabungan sebagai sarana investasi. Faktor paling signifikan yang
berkontribusi dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonomi adalah
investasi. Semakin cepat peningkatan investasi dibandingkan dengan
pertumbuhan penduduk, maka semakin cepat pula rata-rata peningkatan
stok modal per pekerja (Suripto & Lestari, 2019). Pada teori Neo-Klasik
yang dikemukakan oleh Robert Solow dan Swan, perkembangan modal,
tenaga kerja, dan teknologi merupakan beberapa faktor pendorong
pertumbuhan ekonomi (Meiriza et al., 2023). Harrod-Domar mewujudkan
perspektif para ekonom awal, menggabungkan konsep Klasik dan
Keynesian serta menekankan pentingnya pertumbuhan modal dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi.

Persepsi pembentukan modal sebagaimana yang dikemukakan oleh
Harrod-Domar, merupakan proses meningkatkan kapasitas perekonomian
untuk menciptakan barang dan jasa. Harrod-Domar () memusatkan
teorinya pada aspek permintaan, modal, dan investasi. Teori Harrod-
Domar menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat
dicapai melalui investasi atau pembentukan modal. Investasi yang besar
akan mendorong perekonomian yang lebih kuat dan stabil (Aloisius &
Panggabean, 2023). Teori tabungan dan investasi yang digagaskan oleh
Harrod-Domar berkaitan dengan penanaman modal. Teori Harrod-Domar
menyatakan bahwa tingkat tabungan dan investasi sangat penting bagi
pembangunan ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang rendah
terjadi ketika tingkat tabungan dan investasi juga relatif rendah, begitu
pula sebaliknya. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat tabungan dan
investasi, semakin kuat pertumbuhan ekonomi. Apabila modal yang
dimiliki diinvestasikan, maka idealnya akan menghasilkan pembangunan
ekonomi (Raharja & Lestari, 2022).
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Pada penelitian ini, realisasi investasi penanaman modal asing
digunakan sebagai indikator untuk mengukur variabel penanaman modal
asing. Realisasi investasi penanaman modal asing merupakan modal
berasal dari luar negeri yang digunakan untuk kegiatan investasi di suatu
negara. Sementara variabel penanaman modal dalam negeri diukur
menggunakan indikator realisasi investasi penanaman modal dalam negeri.
Realisasi investasi penanaman modal dalam negeri merupakan modal yang
berasal dari pihak-pihak yang berdomisili di Indonesia, baik perseorangan,
badan usaha swasta milik negara, maupun badan usaha milik negara, yang
ditanamkan untuk kegiatan usaha di dalam negeri (UU RI, 2007). Data
realisasi penanaman modal dalam dan luar negeri meliputi sektor minyak
dan alam, perbankan, lembaga keuangan non-bank, asuransi, sewa guna
usaha, penanaman modal yang disetujui oleh otoritas teknis atau sektoral,
investasi portofolio atau pasar modal, dan rumah tangga (BPS, 2024g).

B. Landasan Teologis

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada peningkatan produksi barang
dan jasa dalam suatu perekonomian. Perspektif Islam tentang pertumbuhan
ekonomi bukan hanya sekedar peningkatan angka-angka ekonomi semata,
melainkan sebuah proses yang melibatkan nilai-nilai moral, keadilan, dan
keberlanjutan. Meskipun Al-Qur'an tidak secara eksplisit membahas tentang
pertumbuhan ekonomi dalam istilah modern. Namun, prinsip dan asas yang
dikandungnya memberikan landasan yang kuat untuk membangun sistem
perekonomian yang adil dan berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi menurut
Islam berlandaskan asas tauhid, asas khalifah, asas rububbiyah, dan asas
tazkiyah. Keempat asas ini menjadi pijakan utama dalam membentuk etika dan
moral manusia dalam melakukan aktivitas di bumi. Hal tersebut dikarenakan
keempat asas telah mencakup seluruh aspek kebutuhan manusia, baik material
maupun spiritual, sebagai karakteristik perekonomian berbasis syari’ah. Imam
Al-Ghazali menerangkan bahwa perspektif Islam tentang pertumbuhan
ekonomi mencakup tiga aspek penting yaitu pembangunan fisik, spiritual, dan

mental (Gunawan, 2020).
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Terdapat banyak ayat dalam Al-Qur'an yang membahas tentang sistem
perekonomian yang sesuai dengan kaidah dan prinsip-prinsip syariah.
Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-A'raf ayat 10:

S S s 3 40 s o 3 K 12

Artinya : Sungguh, Kami benar-benar telah menempatkan kamu sekalian di
bumi dan Kami sediakan di sana (bumi) penghidupan untukmu. (Akan tetapi,)
sedikit sekali kamu bersyukur.

Ayat di atas menjelaskan tentang anugerah Allah Swt kepada manusia. Allah

Swt menempatkan manusia menjadi pemilik dan pengelola di bumi dengan
menyediakan sumber kehidupan. Makna QS. Al-A’raf ayat 10 bagi K.H.
Miftachul Akhyar selaku pengurus besar NU adalah Islam sangat peduli
dengan ekonomi. Allah Swt telah menjadikan manusia sebagai penjaga atau
khalifah untuk memakmurkan bumi. Khalifah merupakan orang yang
mempunyai kemampuan membangun, mewujudkan, dan menggali segala
sumber yang bermanfaat bagi hamba Allah di muka bumi sehingga
kemakmuran dapat tercapai (Triono, 2020).

Berbagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan umat telah
dilakukan sejak lama, termasuk dipraktekkan pada masa Nabi Muhammad
SAW dan para sahabat. Berikut ini kebijakan ekonomi pada masa Khulafaur
Rasyidin antara lain (Fajriah & Kurniawan, 2022)

1. Khalifah Abu Bakar as-Shidiq
Perhitungan zakat secara akurat untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Zakat merupakan sumber pendapatan negara yang kemudian
didistribusikan langsung kepada seluruh kaum muslimin tanpa tersisa.
Harta baitul mal juga didistribusikan kepada para sahabat baik yang kaya
maupun miskin. Pada akhirnya aggregate demand dan supply mampu
meningkatkan pendapatan nasional.

2. Khalifah Umar bin Khattab
Umar bin Khattab mendirikan lembaga keuangan yang dikenal sebagai
Baitul Mal dan departemen untuk mendistribusikan harta baitul mal.

Departemen-departemen tersebut adalah Departemen Pelayanan Militer,
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Departemen Administrasi Kehakiman, Departemen Pengembangan
Pendidikan Islam, dan Departemen Jaminan Sosial. Selain itu, Umar bin
Khatab juga berupaya dalam mencetak uang, membangun lembaga hisbah,
membuat peraturan kepemilikan tanah, dan mengawasi perdagangan.

3. Khalifah Utsman bin Affan
Pembangunan saluran air, pembangunan jalan, pembentukan polisi
keamanan perdagangan, pengorganisasian armada angkatan laut,
pengaturan kebijakan zakat dan pengendalian harga. Selain itu, Utsman
bin Affan juga berupaya dalam peningkatan penerimaan jizyah (pajak
masyarakat non-muslim) dan kharaj (pajak tanah pertanian) untuk
memperluas wilayah dan reklamasi tanah.

4. Khalifah Ali bin Abi Thalib
Pendistribusian uang rakyat secara merata setiap hari Kamis, memiliki
konsep pemerintahan yang jelas, dan melakukan reformasi sistem
administrasi dan perpajakan. Selain itu, Ali juga mengenakan pajak kepada
pemilik hutan sebesar 4.000 dirham dan mengizinkan Ibnu Abbas untuk
mengenakan zakat pada bumbu masakan yaitu sayur-sayuran.

Infrastruktur - merupakan kumpulan fasilitas dan layanan yang
diperlukan dalam mendukung perekonomian dan kegiatan sehari-hari
masyarakat. Jika dibayangkan, sebuah bangunan pasti membutuhkan fondasi
yang kokoh, saluran air, listrik, dan akses jalan yang berfungsi dengan baik.
Fondasi yang kokoh, saluran air, listrik, dan akses jalan inilah yang disebut
dengan infrastruktur. Infrastruktur dalam Islam memiliki makna yang lebih
luas dari sekadar bangunan fisik. la mencakup segala fasilitas dan layanan
yang diperlukan untuk menunjang kehidupan masyarakat, baik secara individu
maupun kolektif. Perspektif Islam, pembangunan infrastruktur bukan hanya
sekadar upaya teknis, tetapi juga merupakan kewajiban moral yang bertujuan
untuk meningkatkan kemaslahatan umat. Menurut Imam Al-Ghazali, makna
dari kemaslahatan ditandai dengan adanya kesejahteraan. Hal tersebut
dikarenakan kemaslahatan secara umum bersifat universal bukan hanya

bersifat parsial saja sehingga perlu dijaga bersama-sama (Prayoga, 2023).
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Secara implisit Islam sangat mendukung pembangunan infrastruktur
yang baik dan berkelanjutan seperti firman Allah Swt dalam QS. An-Nahl ayat
15 sebagai berikut :

s JEUE Fas s 1% GE e o A
O3ag5 aSR S 15T 355 A8 OF ety (23N & Al

Artinya : Dia memancangkan gunung-gunung di bumi agar bumi tidak
berguncang bersamamu serta (menciptakan) sungai-sungai dan jalan-jalan
agar kamu mendapat petunjuk.

Ayat di atas menjelaskan tentang kekuasaan Allah Swt dalam menciptakan
gunung yang kokoh, sungai yang mengalir, dan jalan yang membentang untuk
memberikan petunjuk kepada hamba-Nya di muka bumi. Menurut Ibnu Jarir
Al-Thabari dan Hamka memaknai hubungan penciptaan sungai dan jalan
sebagai sebuah fasilitas untuk memudahkan aktivitas dengan sesama. Adanya
kemudahan fasilitas atau infrastruktur yang ada, maka kegiatan perekonomian
pun akan senantiasa berjalan dengan lancar. lbnu Kathir menambahkan
pendapat bahwa jalan yang membentang mampu  menghubungkan
antarwilayah sehingga akan terjalin konektivitas. Secara menyeluruh,
penciptaan gunung, sungai, dan jalan dapat dimaknai bahwa manusia memiliki
potensi untuk bergerak mengelola bumi dengan berlandaskan kemaslahatan
sehingga tercipta kemakmuran (Ghianovan, 2023).

Perlu diingat bahwa dalam mewujudkan kemakmuran di muka bumi
maka perlu melakukan investasi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Sederhananya, investasi merupakan cara mengembangkan pendapatan tanpa
terkena inflasi. Investasi dalam Islam tentu bukan hanya sekadar kegiatan
menanamkan modal untuk mendapatkan keuntungan finansial, tetapi juga
merupakan tindakan ibadah yang memiliki dimensi spiritual dan sosial.
Dengan memilih investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seorang
muslim dapat memperoleh keuntungan finansial sekaligus menjalankan
perintah agama. Prinsip-prinsip syariah dalam berinvestasi antara lain tidak
adanya praktik riba, maisir, gharar dan tentunya halal. Tingkat pengangguran
akan berkurang karena investasi meningkatkan stok modal dan menciptakan

lapangan kerja baru yang menyerap tenaga kerja (Dinata & Setyanto, 2024).
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Kegiatan investasi dapat ditemukan dalam firman Allah Swt pada QS.

Al-Bagarah ayat 261 sebagai berikut :

Lanlsg i o B A (3 i i ST £ S ooty A S5kat )
Artinya : Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan
Allah adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas
lagi Maha Mengetahui.

Ayat di atas menjelaskan bahwa investasi yang awalnya dimulai dengan 1
benih berubah menjadi 7 benih dan akhirnya menjadi 700 benih. Hal tersebut
seolah-olah menunjukkan dan menganjurkan untuk berinvestasi, dalam hal ini
dimaksudkan untuk berinfak. Infak merupakan suatu tindakan mengeluarkan
harta dengan cara yang baik untuk kemaslahatan keluarga. Tidak salah,
apabila menganggap investasi sebagai salah satu cara memanfaatkan aset
keluarga (Marlina & Safitri, 2023).
. Kajian Pustaka

Kajian pustaka meliputi kajian teoritis, literatur ilmiah, dan referensi
yang berkaitan dengan norma-norma budaya yang ditetapkan pada saat
penelitian (Sugiyono, 2019). Penelitian (Yuliani et al., 2023), menyimpulkan
bahwa pada tahun 2019, 34 provinsi di Indonesia mengalami lonjakan produk
domestik regional bruto (PDRB) akibat penanaman modal asing dan dalam
negeri. Produk domestik bruto (PDB) suatu wilayah akan meningkat seiring
dengan meningkatnya penanaman modal asing dan dalam negeri. Penelitian
(Sunuputri & Hasmarini, 2023) menyimpulkan bahwa pada tahun 2016-2021,
infrastruktur jalan tidak mempengaruhi produk domestik regional bruto di 17
kabupaten/kota Sumatera Selatan sedangkan infrastruktur pendidikan,
kesehatan, distribusi listrik, dan penanaman modal dalam negeri memberikan
pengaruh yang positif.

Penelitian (Ferdian & Satrianto, 2022), menyimpulkan bahwa secara
parsial, infrastruktur jalan mempengaruhi secara negatif dan tidak signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan infrastruktur telekomunikasi
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mempengaruhi secara positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Secara simultan, infrastruktur listrik, infrastruktur pendidikan dan
Foreign Direct Investment (FDI) mempengaruhi secara positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian (Angelina & Wahyuni, 2021),
menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2015-2019
sangat bergantung pada dampak positif infrastruktur (jalan, listrik, air,
kesehatan, dan TIK). Pada tahun 2021, penelitian Wahyuni menunjukkan
bahwa adanya korelasi antara pertumbuhan ekonomi dengan ketimpangan
pendapatan, dan korelasi tersebut terbukti memiliki pengaruh negatif.

Penelitian yang dilakukan (Mahriza & Amar B, 2019), menyimpulkan
bahwa pertumbuhan ekonomi Sumatera Barat sangat didukung oleh
penanaman modal baik asing maupun dalam negeri, tenaga kerja, dan
infrastruktur jalan. Penelitian (Nuritasari, 2013), menyimpulkan bahwa secara
keseluruhan, semua variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produk domestik bruto (PDB) Indonesia. Sedangkan secara sebagian, variabel
penanaman modal baik asing maupun dalam negeri tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia. Berikut adalah
tabel referensi dari buku, artikel, jurnal, dan skripsi penelitian terdahulu yang
digunakan peneliti sebagai bahan acuan penelitian:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Peneliti dan

No. ), Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian

1. [ (Yuliani et al., | Penanaman Variabel Penambahan
2023) modal asing | independen variabel
“Pengaruh dan penanaman | berupa independen
PMA dan moda! dalam | penanaman _ perupa
PMDN negeri modal asing !nfrastruktur
Terhadap berpgngaruh dan penanaman J_alan,
Pertumbuhan p_osml_‘ moda! dalam | infrastruktur
Ekonomi 34 signifikan negeri. kesehatan, dan
Provinsi di te_rhadap PD_RB_ mfrastruktl_Jr _
Indonesia” di 34 provinsi telekomunikasi.

' Indonesia tahun
2019.
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(Sunuputri & | Infrastruktur Variabel Penambahan
Hasmarini, pendidikan, independen variabel
2023) kesehatan, berupa independen
« - distribusi infrastruktur berupa
P':\r?g;rsulz !istrik, _ dan jalan, infrastruktL_Jr _
Pembangunan |nvest_a3| dalam | infrastruktur telekomunikasi
Infrastruktur negeri kesehatqn, dan | dan penanaman
dan  Investasi berpe_ngaruh investasi dalam | modal asing.
Terhadap positif negeri.
PDRB di | Sedangkan
Provinsi !nfrastruktur_
Sumatera jalan raya tidak
Selatan™. berpengaruh

terhadap PDRB

di 17

Kabupaten atau

Kota di

Provinsi

Sumatera

Selatan  tahun

2016-2021.
(Ferdian & | Infrastruktur Variabel Penambahan
Satrianto, 2022) | jalan independen variabel
" berpengaruh yaitu independen yaitu
In};fag%?ﬁ'ﬁjr n_egativ_e __dan infrastruktur infrastruktur
G tidak signifikan !alan, kesehatan,
Setl ’ e terhadap infrastruktur penanaman
Foreign Direct pertumb_uhan !<esehatan, moda! dalam
(T W ekonomi, mfrastruktl_Jr | negeri.
terhadap Infrastruktyr _ telekomunlkq3|
Pert N T telekomunikasi da_n Foreign
Ekonor® berpgngaruh_ Direct
Indonesia”. positif dan tidak | Investment

signifikan (FDI).

terhadap

pertumbuhan

ekonomi,

Infrastruktur

listrik dan

infrastruktur

pendidikan

serta  Foreign

Direct

Investment

(FDI)
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berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pertumbuhan
ekonomi.
(Angelina & | Variabel Variabel Penambahan
Wahyuni, 2021) | infrastruktur independen yaitu| variabel
“Pengaruh (j_alan, listrik, infrastruktur independen yaitu
Infrastruktur air, kesehatan, !alan, penanaman
Ekonomi  dan dan TIK) | infrastruktur modal asing dan
Sosial terhadap berpe:ngaruh !<esehatan, dan| penanaman
Pertumbuhan p_osr_tn_c dan mfrastruktl_Jr \ moda! dalam
Ekonaf flgr?lgkan telekomunikasi. | negeri.
: erhadap
Izrgjl%ngf)?g pertumbuhan | Variabel
ekonomi di | dependen yaitu
Indonesia pada | prtumbuhan
tahun  2015- | ekonomi.
2019.
(Wahyuni & | Terdapat Variabel Penambahan
Hulu, 2021) hubungan independen variabel
“Kontribusi simultan antara _yaitu independen yaitu
Pembangunan pertumb_uhan !nfrastruktur penanaman
Infrastruktur eko_noml dan j_alan, modal asing.
Terhadap ketimpangan infrastruktur
Pertumbuhan pendapatan, kesehatan,
Seratll  GEn pertumb_uhan mtrastruktl_Jr _
Ketimpangan ekon(_)r_nl_ telekomunikasi
Pendapatan Di memiliki dan penanaman
Indonesia tahun pengqruh modal asing.
2010-2019". negatif terhadap
ketimpangan Variabel
pendapatan. dependen vyaitu
pertumbuhan
ekonomi.
(Mahriza & | Penanaman Variabel Penambahan
Amar B, 2019) | modal  dalam | independen variabel
“ negeri, yaitu independen yaitu
Irlj\f:igglilllDalam penanaman infrastruktur infrastruktur
Negeri modal asing, jalan, !<esehatan dan
Investa’si Asing tenaga  Kerja, penanaman mfrastruktl_Jr _
Tenaga Kerja’ Qan modal  asing, | telekomunikasi.
Infrastruktur ’ !nfrastruktur dan penanaman
jalan modal  dalam
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terhadap berpengaruh negeri.
Perekonomian | positif
di Provinsi | signifikan
Sumatera terhadap Variabel
Barat”. pertumbuhan | dependen yaitu

ekonomi pertumbuhan

Sumatera Barat. | ekonomi.
(Nuritasari, Secara Variabel Penambahan
2013) simultan, semua | independen variabel
“Pengaruh variabel yaitu !ndependen yaitu
Infrastruktur berpgngaruh !nfrastruktur infrastruktur
PMDN aan p_os@n.c dan | jalan, !<esehatan, dan
PMA terhadap signifikan penanaman mfrastruktl_Jr _
Produk te_rhadap PDB modal  asing, | telekomunikasi.
Domestik Bruto di  Indoneisa. | dan penanaman
di Indonesia”. Sedangkan _ moda! dalam

secara parsial, | negeri.

variabel PMA

dan PMDN | Variabel

tidak memiliki | dependen vyaitu

pengaruh produk

signifikan domestik bruto.

terhadap PDB

di Indonesia.

Sumber : ( Data sekunder diolah dari berbagai sumber, 2024)
. Hipotesis
Hipotesis digunakan untuk menggambarkan suatu rumusan masalah penelitian
yang masih dalam tahap penyusunan. Hasil jawaban masih bersifat sementara
karena didasarkan pada hipotesis yang masuk akal, bukan informasi faktual
(Sugiyono, 2019). Berdasarkan uraian dari kajian pustaka dan kajian teori,
maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Penelitian Mahriza & Amar B (2019) menemukan bahwa infrastruktur
jalan  mempunyai dampak positif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDB) di 10 provinsi di
Sumatera pada tahun 2013 s.d. 2019. Hal ini sesuai dengan penelitian
Angelina & Wahyuni (2021) dan Brilyawan & Santosa (2021) yang

menunjukkan bahwa infrastruktur jalan mempunyai dampak positif dan
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Berdasarkan hal

tersebut peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Infrastruktur jalan secara parsial berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa pemerintahan
Joko Widodo

Pengaruh Infrastruktur Kesehatan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Penelitian Suripto dan Lestari (2019) menunjukkan bahwa infrastruktur

kesehatan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap

pertumbuhan produk domestik regional bruto di provinsi Indonesia. Hal
ini sejalan dengan penelitian Amalia (2019) dan Angelina & Wahyuni

(2021) yang menyatakan bahwa infrastruktur kesehatan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap produk domestik regional bruto per kapita

Indonesia. Hasil beberapa penelitian yang disebutkan di atas menunjukkan

bahwa penanaman modal asing mempunyai dampak positif terhadap

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hal tersebut peneliti merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H2 : Infrastruktur kesehatan secara parsial berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa
pemerintahan Joko Widodo

Pengaruh Infrastruktur Telekomunikasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Penelitian Angelina & Wahyuni (2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan

Indonesia pada tahun 2015 s.d. 2019 sebagian besar didorong oleh

infrastruktur telekomunikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Ferdian &

Satrianto (2022) dan Harsono et al. (2024) yang menunjukkan bahwa

infrastruktur ~ telekomunikasi  memainkan peran penting dalam

pembangunan ekonomi Indonesia. Berdasarkan hal tersebut peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Infrastruktur telekomunikasi secara parsial berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa
pemerintahan Joko Widodo
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4. Pengaruh Penanaman Modal Asing (PMA) Terhadap Pertumbuhan

Ekonomi

Kurniawati & Islami (2022) mencatat bahwa penanaman modal asing

jangka pendek dan panjang mempunyai pengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian Yuliani et al.

(2023) dan Kambono & Marpaung (2020) yang menyimpulkan bahwa

pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi positif oleh investasi asing.

Berdasarkan hal tersebut peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Penanaman Modal Asing (PMA) secara parsial berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada masa
pemerintahan Joko Widodo

5. Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi
Penelitian Aloisius & Panggabean pada tahun 2023 menunjukkan bahwa
produk domestik regional bruto Kalimantan Barat terkena dampak positif
karena adanya penanaman modal dalam negeri. Hal ini sejalan dengan
penelitian Yuliani et al. (2023) dan Kurniawati & Islami (2022) yang
menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia dipengaruhi positif
oleh penanaman modal dalam negeri. Beberapa penelitian yang telah
disebutkan sebelumnya menunjukkan bahwa investasi dalam negeri
bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hal tersebut peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5: Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) secara parsial
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia pada masa pemerintahan Joko Widodo

6. Pengaruh Infrastruktur Jalan, Infrastruktur Kesehatan, Infrastruktur

Telekomunikasi, Penanaman Modal Asing (PMA), Dan Penanaman Modal

Dalam Negeri (PMDN) Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Penelitian yang dilakukan oleh Brilyawan dan Santosa (2021)

menunjukkan bahwa pembangunan perekonomian Indonesia dipengaruhi

secara positif oleh infrastruktur jalan. Pada studi yang dilakukan oleh
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Angelina & Wahyuni (2021), ditemukan bahwa infrastruktur kesehatan
Indonesia pada dasarnya mempengaruhi produk domestik regional bruto
per kapita. Menurut temuan Harsono et al. (2024) yang sejalan dengan
Ferdian & Satrianto (2022), menerangkan bahwa infrastruktur
telekomunikasi Indonesia mempunyai pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap pertumbuhan negara. Penelitian Yuliani et al. (2023)
menyoroti dampak positif investasi asing terhadap perekonomian
Indonesia. Pada tahun 2022, penelitian Kurniawati & Islami (2022)
mengungkapkan bahwa perkembangan perekonomian Indonesia
dipengaruhi positif oleh penanaman modal dalam negeri. Berdasarkan hal
tersebut peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H6 : Pada infrastruktur jalan, infrastruktur kesehatan, infrastruktur
telekomunikasi, Penanaman Modal Asing (PMA), dan Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) secara simultan berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia masa pemerintahan
Joko Widodo
E. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan salah satu kerangka yang dapat
diterapkan dalam upaya memecahkan permasalahan penelitian. Kerangka
konseptual biasanya berisi pemikiran mengenai alur-alur penelitian yang dapat
menghubungkan antara variabel yang diamati dengan konsep. Pada umumnya,
proses menganalisis kerangka ini melibatkan pendekatan ilmiah dan korelasi
antar variabel. Berikut kerangka konseptual yang digunakan untuk mengetahui
gambaran tentang pengaruh infrastruktur jalan, infrastruktur kesehatan,
infrastruktur  telekomunikasi, Penanaman Modal Asing (PMA), dan
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia pada masa pemerintahan Joko Widodo sesuai dengan uraian

hipotesis di atas adalah sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif berdasarkan data sekunder. Penelitian kuantitatif merupakan
metode penelitian yang berlandaskan positivisme dan statistika, digunakan
sebagai alat pengujian untuk mengukur data yang digunakan dalam penelitian
berupa angka-angka. Sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang
yang sudah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh pihak (Sugiyono, 2019).
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan kategori luas yang mencakup subjek atau objek
dengan karakteristik dan kuantitas yang diidentifikasi peneliti dan diambil
kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi penelitian ini mencakup seluruh
provinsi di Indonesia yaitu sebanyak 38 provinsi. Sejak tahun 2022,
provinsi di Indonesia mengalami pemekaran 4 provinsi yang sebelumnya
hanya sebanyak 34 provinsi (Lestari, 2023).
2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan suatu bagian dari kuantitas dan karakteristik yang ada
pada populasi. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling yaitu pengambilan  ditentukan oleh peneliti dengan
memperhatikan beberapa pertimbangan antara lain:
1. Sampel sesuai dan bersifat sama dengan sample yang lain
2. Provinsi berdiri sebelum tahun 2015, memiliki kelengkapan data, dan
data telah dipublikasikan
3. Semua provinsi memiliki data dengan jumlah tahun yang sama
Berdasarkan pertimbangan di atas, data sebagian anggota populasi yaitu
sebanyak 34 provinsi pada periode 2015 s.d. 2023 menjadi sampel dalam
penelitian ini. Provinsi Papua Pegunungan, Provinsi Papua Tengah,
Provinsi Papua Barat Daya, dan Provinsi Papua Selatan tidak menjadi

sampel penelitian karena adanya keterbatasan data statistik.
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian

a. Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas, diartikan sebagai variabel
yang mempengaruhi, menyebabkan perubahan, atau mengakibatkan
terbentuknya variabel dependen (Sugiyono, 2019). Infrastruktur jalan,
infrastruktur kesehatan, infrastruktur telekomunikasi, Penanaman
Modal Asing (PMA), dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
dijadikan variabel independen dalam penelitian ini.

b. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat, diartikan sebagai variabel
yang dipengaruhi oleh variabel independen (Sugiyono, 2019).
Pertumbuhan ekonomi menjadi variabel dependen penelitian ini.

2. Definisi Operasional Variabel

a. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi merupakan kondisi suatu negara Yyang
mengalami peningkatan dalam memproduksi barang dan jasa pada
jangka waktu tertentu. Sederhananya, pertumbuhan ekonomi berarti
suatu negara mengalami peningkatan ekonomi dari waktu ke waktu.
Pertumbuhan ekonomi diukur dengan produk domestik regional bruto
dalam periode tertentu dibandingkan dengan periode sebelumnya (BPS
Kabupaten Blora, 2021). Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini
dihitung dari data PDRB atas dasar harga konstan tahun 2010 menurut
provinsi dalam satuan miliar rupiah pada periode 2015 s.d. 2023.

b. Infrastruktur Jalan
Panjang jalan mengacu pada total jarak suatu ruas jalan, tanpa
memandang kondisi fisiknya (baik, sedang, rusak, atau rusak berat)
(Peraturan Pemerintah RI, 2006). Infrastruktur jalan dalam penelitian
ini dihitung dari data jumlah panjang jalan menurut provinsi dan
tingkat kewenangan pemerintah baik nasional, provinsi, dan

kabupaten/kota dalam satuan kilometer pada periode 2015 s.d. 2023.
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Infrastruktur Kesehatan

Angka harapan hidup merupakan perkiraan usia rata-rata yang dapat
dicapai seseorang mampu bertahan hidup berdasarkan data kematian
saat ini (BPS Kabupaten Mempawah, 2023). Infrastruktur kesehatan
dalam penelitian ini dihitung dari data angka harapan hidup (kedua
jenis kelamin) menurut provinsi dengan satuan tahun pada periode
2015 s.d. 2023.

Infrastruktur Telekomunikasi

Proporsi individu yang menguasai/memiliki telepon genggam
merupakan perbandingan individu yang memiliki telepon genggam
dengan populasi penduduk pada tahun berjalan (BPS Kota Balikpapan,
2024). Infrastruktur telekomunikasi dalam penelitian ini dihitung dari
data proporsi individu yang menguasai/memiliki telepon genggam
menurut provinsi dengan satuan persen pada periode 2015 s.d. 2023.
Penanaman Modal Asing (PMA)

Penanaman modal asing merupakan kegiatan warga negara asing atau
badan usaha asing menginvestasikan dana atau asetnya untuk
melakukan usaha di wilayah Indonesia. Sederhananya, penanaman
modal asing merupakan investasi yang berasal dari luar negeri untuk
mengembangkan usahanya di dalam negeri (UU RI, 2007). Penanaman
modal asing dalam penelitian ini dihitung dari data realisasi investasi
penanaman modal asing menurut provinsi dengan satuan US$ pada
periode 2015 s.d. 2023.

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

Penanaman modal dalam negeri merupakan suatu kegiatan investasi
yang dilakukan oleh pihak-pihak di dalam negeri baik berupa
perorangan maupun badan usaha untuk mengembangkan usahanya di
tanah air (UU RI, 2007). Penanaman modal dalam negeri pada
penelitian ini dihitung dari data realisasi investasi penanaman modal
dalam negeri menurut provinsi dengan satuan miliar rupiah pada
periode 2015 s.d. 2023.
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D. Pengumpulan Data Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka dan
metode dokumentasi. Tinjauan pustaka merupakan suatu metode untuk
mengkaji suatu tulisan atau literatur dalam ruang lingkup masalah
penelitian. Sedangkan metode dokumentasi merupakan suatu teknik
pengumpulan data sekunder mengenai permasalahan yang sedang diteliti
oleh pihak-pihak yang berwenang (Patrimurti et al., 2020).

2. Sumber Data
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data laju
pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan tahun 2010, data panjang
jalan nasional, provinsi, dan kabupaten/kota, data angka harapan hidup
(kedua jenis kelamin), data proporsi individu yang menguasai/memiliki
telepon genggam, realisasi investasi penanaman modal asing, dan realisasi
investasi penanaman modal dalam negeri menurut provinsi di Indonesia.
Semua data bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) baik secara
publikasi online maupun buku tahunan.

Tabel 3.1 Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Penelitian Indikator Penelitian Satuan
o [petumbutncionom | oRE s s lron | e
L s san | PO
2. Infrastruktur Kesehatan Angka harapan hidup Tahun

(kedua jenis kelamin)

3 Infrastruktur Proporsi individu yang

X Telekomunikasi menguasai/memiliki telepon Persen

genggam

4. Penanaman Modal Realisasi investasi penanaman US$
Asing (PMA) modal asing

5. Penanaman Modal Realisasi investasi penanaman | Miliar

Dalam Negeri (PMDN) | modal dalam negeri Rupiah




E. Teknik Analisis Data
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Gambar 3.1 Tahapan Analisis Data
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi data panel dengan menggunakan bantuan aplikasi Eviews.
Penelitian ini menggunakan aplikasi Eviews karena kemampuannya dalam
menyelesaikan data time series, data cross section, atau data panel sekaligus.
Data panel merupakan kombinasi dari data time series dan data cross section
yang digunakan untuk menghasilkan data panel, dan diperoleh dengan
memeriksa sekelompok objek dalam periode yang bervariasi (Firdaus, 2020).
Aplikasi Eviews juga tergolong mudah untuk digunakan dan dipahami, hanya
perlu sekali klik maka hasil akan langsung terlihat. Hasil output juga mudah
untuk dipindah atau ditransfer ke Microsoft Word. Penelitian ini menggunakan
analisis regresi data panel dengan model persamaan :

Yit = a + B Xqit + B2Xoit + BaXait + BaXait + PsXsit + €
Ket: Yit :Pertumbuhan ekonomi

a : Konstanta

B1.. Ps : Koefisien

X it Infrastruktur Jalan

Xoit = Infrastruktur Kesehatan

Xsit  Infrastruktur Telekomunikasi

Xt : Penanaman Modal Asing (PMA)

Xsit  : Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

[ : 1, 2, ... (data cross section : 34 Provinsi di Indonesia)

t : 2015, 2016, ... (data time series : Tahun 2015-2023)

€ : Eror
1. Pemilihan Model Regresi

Regresi data panel merupakan salah satu teknik regresi linier yang
menggabungkan data cross section dengan data time series. Data panel
dalam penelitian ini meliputi data 34 provinsi di Indonesia pada tahun
2015-2023. Model regresi dipilih dari tiga jenis estimasi yaitu Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM). Tiga jenis estimasi tersebut tentu memiliki kekurangan dan

kelebihannya masing-masing. Pada buku karya Priyatno (2022) yang
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berjudul “Olah Data Sendiri Analisis Regresi Linier Dengan SPSS &
Analisis Regresi Data Panel Dengan Eviews” dijelaskan bahwa pemilihan
model regresi data panel dapat dipilih dengan menggunakan beberapa
pengujian yaitu uji chow, uji hausman, dan uji langrange multiplier.
Pengujian tersebut dapat dijelaskan dengan detail sebagai berikut:
a. Uji Chow
Pengujian digunakan untuk menentukan Common Effect Model atau
Fixed Effect Model yang paling tepat dalam memproses data. Berikut
ini kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan:
1) Apabila nilai probabilitas pada cross section F < 0,05 maka model
yang lebih baik adalah Fixed Effect Model
2) Apabila nilai probabilitas pada cross section F > 0,05 maka model
yang lebih baik adalah Common Effect Model
b. Uji Husman
Pengujian digunakan untuk menentukan Fixed Effect Model atau
Random Effect Model yang paling tepat dalam memproses data.
Berikut ini kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan:
1) Apabila nilai probabilitas < 0,05 maka model yang lebih baik
adalah Fixed Effect Model
2) Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka model yang lebih baik
adalah Random Effect Model
c. Uji Langrange Multiplier
Pengujian digunakan untuk menentukan Common Effect Model atau
Random Effect Model yang paling tepat dalam memproses data.
Berikut ini kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan:
1) Apabila nilai signifikansi pada both < 0,05 maka model yang lebih
baik adalah Random Effect Model
2) Apabila nilai signifikansi pada both > 0,05 maka model yang lebih
baik adalah Common Effect Model
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2. Pengujian Asumsi Klasik
Setelah model regresi telah dipilih maka langkah selanjutnya
adalah memastikan model telah memenuhi Best Linear Unbiased
Estimator (BLUE) dengan uji asumsi klasik. Pada buku yang berjudul
“Analisis Regresi Dalam Penelitian Ekonomi & Bisnis” karya Basuki
(2021), uji asumsi Klasik adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengetahui keteraturan residu. Model regresi yang baik memiliki nilai
residu terdistribusi normal. Berikut ini kriteria yang digunakan untuk
pengambilan keputusan:
1) Apabila nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi bersifat normal
2) Apabila nilai Jarque-Bera < nilai Chi Square maka nilai residual
terdistribusi bersifat normal
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan suatu kondisi ketika terjadi hubungan
linear yang sempurna atau hampir linier antar variabel independen
dalam model regresi. Apabila terjadi multikolinearitas dalam model
regresi maka akan mengakibatkan sulit memperoleh pengaruh antara
variabel independen dan variabel dependen. Kriteria yang digunakan
untuk mengambil - keputusan yaitu apabila nilai VIF variabel
independen < 10 atau semua nilai korelasi variabel independen < 0,85
maka tidak terjadi multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupakan suatu kondisi ketika varian dari
residual seluruh observasi dalam suatu model regresi tidak sama.
Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan yaitu dengan
menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser merupakan regresi nilai absolut
dari residual oleh variabel independen dengan ketentuan apabila nilai
probability Chi Square (2) pada Obs*R-squared > 0,05 artinya model
regresi tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan suatu kondisi pada model regresi ketika
residual periode sekarang dengan periode sebelumnya berkorelasi.
Model regresi dikatakan baik apabila tidak terdapat masalah
autokorelasi. Kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan
yaitu menggunakan Uji LM dengan Metode Breusch Godfrey Serial
Correlation. Ketentuannya adalah apabila nilai probabilitas Chi Square
pada Obs*R-squared > 0,05 artinya model regresi tidak terdapat
masalah autokorelasi.

Menurut Gujarati (2003) pada buku Basuki (2021), pengujian
asumsi klasik pada pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) yaitu
Common Effect Model dan Fixed Effect Model tidak perlu melakukan
semua pengujian asumsi Klasik. Pengujian asumsi klasik pada pendekatan
OLS hanya melakukan uji multikoliniaritas dan uji heteroskedastisitas
saja. Sedangkan pengujian asumsi klasik dengan pendekatan Generalized
Least Square (GLS) atau model Random Effect Model memiliki kelebihan
pada kemampuannya dalam melewati uji heteroskedastisitas. Dengan kata
lain, model Random Effect Model hanya perlu melakukan uji
multikolinearitas. Berikut penjelasan uji asumsi klasik menurut Gujarati:

a. Uji normalitas pada dasarnya bukanlah syarat dari Best Linear
Unbiased Estimator (BLUE), dan beberapa pihak berpendapat bahwa
persyaratan ini tidak perlu dipenuhi.

b. Uji multikolinearitas dilakukan ketika menggunakan beberapa variabel
independen dalam regresi linier. Jika hanya terdapat satu variabel
independen maka pasti tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji heteroskedastisitas pada umunya terjadi pada data cross section.
Dalam hal ini, data panel lebih mirip dengan karakteristik data cross
section dibandingkan time series.

d. Uji autokorelasi hanya dilakukan pada data time series. Jika data non
time series (cross section atau panel) melakukan uji autokorelasi maka

akan sia-sia dan tidak berarti.
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3. Pengujian Koefisien Determinasi

Setelah melakukan pengujian asumsi klasik, langkah selanjutnya adalah

mengukur nilai koefisien determinasi (R?). Nilai uji koefisien determinasi

menunjukkan berapa besar persentase kemampuan model regresi
menjelaskan variabel dependen (pertumbuhan ekonomi). Berikut ini
kriteria yang digunakan untuk pengambilan keputusan:

1) Apabila R? = 0 maka variabel dependen (pertumbuhan ekonomi) tidak
dapat dijelaskan oleh variabel independen (infrastruktur jalan,
infrastruktur kesehatan, infrastruktur telekomukasi, penanaman modal
asing, dan penanaman modal dalam negeri) secara simultan.

2) Apabila R> = 1 maka variabel independen (infrastruktur jalan,
infrastruktur kesehatan, infrastruktur telekomukasi, penanaman modal
asing, dan penanaman modal dalam negeri) dapat menjelaskan variabel
dependen (pertumbuhan ekonomi) secara simultan.

4. Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan pengujian asumsi klasik, langkah selanjutnya adalah

menguji hipotesis dengan pengujian sebagai berikut (Priyatno, 2022):

a. Ujit (uji secara parsial)

1) Menentukan HO atau Ha

HO; : Infrastruktur jalan tidak berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi pada masa pemerintahan Joko Widodo

Ha; : Infrastruktur jalan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi pada masa pemerintahan Joko Widodo

HO, : Infrastruktur kesehatan tidak berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi pada masa pemerintahan Joko Widodo

Ha, : Infrastruktur ~ kesehatan  berpengaruh  positif  terhadap
pertumbuhan ekonomi pada masa pemerintahan Joko Widodo

HO3 : Infrastruktur  telekomunikasi tidak berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi pada masa pemerintahan
Joko Widodo



2)

3)

4)

5)

44

Has : Infrastruktur telekomunikasi berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi pada masa pemerintahan Joko Widodo

HO, : Penanaman Modal Asing (PMA) tidak berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi pada masa pemerintahan
Joko Widodo

Has : Penanaman Modal Asing (PMA) berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi pada masa pemerintahan
Joko Widodo

HOs : Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) tidak berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi pada masa
pemerintahan Joko Widodo

Has : Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berpengaruh
positif  terhadap = pertumbuhan ekonomi pada masa
pemerintahan Joko Widodo

Kriteria pengambilan keputusan dengan nilai probabilitas 0,05

HO diterima apabila nilai probabilitas > 0,05 (tidak berpengaruh)

Ha diterima apabila nilai probabilitas < 0,05 (berpengaruh)

Kriteria pengambilan keputusan dengan nilai t-statistik

HO diterima apabila nilai t-statistik < t tabel (tidak berpengaruh)

Ha diterima apabila nilai t-statistik > t tabel (berpengaruh)

Menentukan nilai t tabel

Nilai t tabel dapat dilihat pada lampiran 2 dengan menentukan nilai

df terlebih dahulu berdasarkan rumus df = n-k-1 dengan n adalah

sampel penelitian dan k adalah jumlah variabel independen.

Membandingkan nilai t-statistik dan t tabel kemudian ditarik

kesimpulan (lihat t tabel pada lampiran 2).

. Uji F (uji secara simultan)

1)

Menentukan HO atau Ha
HO: Infrastruktur jalan, infrastruktur kesehatan, infrastruktur
telekomunikasi, penanaman modal asing, dan penanaman

modal dalam negeri tidak berpengaruh positif terhadap
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pertumbuhan ekonomi pada masa pemerintahan Joko
Widodo

Ha: Infrastruktur jalan, infrastruktur kesehatan, infrastruktur
telekomunikasi, penanaman modal asing, dan penanaman
modal dalam negeri berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi pada masa pemerintahan Joko
Widodo

Kriteria pengambilan keputusan dengan nilai probabilitas 0,05

HO diterima apabila nilai probabilitas > 0,05 (tidak berpengaruh)

Ha diterima apabila nilai probabilitas < 0,05 (berpengaruh)

Kriteria pengambilan keputusan dengan nilai F-statistik

HO diterima apabila nilai F-statistik < F tabel (tidak berpengaruh)

Ha diterima apabila nilai F-statistik > F tabel (berpengaruh)

Menentukan nilai F tabel

Nilai F tabel dapat dilihat pada lampiran 2 dengan menentukan

nilai df terlebih dahulu berdasarkan rumus df (k ; n-k) dengan n

adalah sampel penelitian dan k adalah jumlah variabel independen.

Membandingkan nilai F-statistik dan F tabel kemudian ditarik

kesimpulan (lihat F tabel pada lampiran 2).



BAB IV
HASIL PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di Asia Tenggara
dan terletak di garis khatulistiwa antara 6"LU - 11"LU, 95"BT - 141"BT dan
garis lintang 0" LU. Iklim Indonesia termasuk dalam kategori iklim tropis
karena posisinya berada pada garis lurus. Iklim tropis tentu memiliki ciri khas
tersendiri diantaranya cuaca hangat, curah hujan tinggi, tekanan udara rendah,
dan keragaman hayati yang tinggi. Geografis Indonesia terletak di antara
benua Asia dan Australia, Samudera Hindia, dan Samudera Pasifik. Dengan
letak geografisnya yang sangat luas, Indonesia memiliki tiga zona waktu, yaitu
WIB, WITA, dan WIT.

Badan Informasi Geospasial (BIG) memperkirakan luas wilayah
Indonesia adalah 5.180 juta km? dengan luas wilayah daratan dan perairan
seluas 1.905 juta km? dan 3.257 juta km? (Hasanah, 2020). Adanya jumlah
wilayah yang cukup luas, sehingga Indonesia memiliki pulau sebanyak 17.001
terdiri dari pulau kecil hingga pulau besar. Provinsi Papua dan Papua Barat
memiliki jumlah pulau terbanyak yaitu 4.520 pulau dengan persentase luas
wilayah sebesar 16,53% (BPS, 2023). Banyaknya jumlah pulau yang dimiliki
Indonesia, populasi penduduk Indonesia mencapai 279,04 juta jiwa dan
menempati posisi ke-4 penduduk terbanyak di dunia (Fadhlurrahman, 2024).

Pada tahun 2015, Indonesia memiliki 34 provinsi dengan 5 pulau besar
dan 4 kepulauan. Berdasarkan UU RI Nomor 14-16 Tahun 2022 tanggal 25
Juli, Indonesia mengalami pemekaran provinsi menjadi 37 provinsi. Provinsi
baru yaitu provinsi Papua Tengah, provinsi Papua Selatan, dan provinsi Papua
Pegunungan. Selain itu, pada akhir tahun 2022, berdasarkan UU Rl Nomor 29
Tahun 2022 tanggal 8 Desember, Indonesia kembali mengalami pemekaran
menjadi 38 provinsi yaitu penambahan provinsi Papua Barat Daya (BPS,
20249). Penelitian ini tidak dilakukan pada provinsi baru yaitu provinsi Papua
Barat Daya, Papua Selatan, Papua Tengah, dan Papua Pegunungan karena

adanya keterbatasan data. Berikut ini, 38 provinsi yang berada di Indonesia:
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Tabel 4.1 Provinsi-Provinsi di Indonesia

1. Aceh 14. DI Yogyakarta 27. Sulawesi Selatan
2. Sumatera Utara 15. Jawa Timur 28. Sulawesi Tenggara
3. Sumatera Barat 16. Banten 29. Gorontalo

4. Riau 17. Bali 30. Sulawesi